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Abstrak: Provinsi Banten merupakan salah satu daerah yang memiliki wisata pantai yang sangat diminati. 

Beragamnya objek wisata pantai yang dimiliki Provinsi Banten memberikan banyak pilihan bagi para wisatawan. Hal 

ini menjadi kendala bagi wisatawan yang ingin melakukan wisata yang sesuai dengan kebutuhan dan keadaannya. 

Keadaan tersebut menuntut adanya pengembangan sistem pendukung keputusan yang dapat membantu wisatawan 

dalam mengidentifikasi lokasi wisata pengganti yang sesuai dan sesuai. Parameter yang digunakan dalam 

perancangan ini adalah jarak tempuh, waktu tempuh, harga akses, amenitas, angkutan umum, dan jenis wisata. Hasil 

penelitian mengenai penggunaan metode Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solutions (TOPSIS) 

dalam merekomendasikan destinasi wisata berdasarkan faktor kebersihan, biaya tiket masuk, lama perjalanan, dan 

jarak. Dengan nilai total 0,572, Pantai Carita menjadi destinasi wisata peringkat teratas menurut perhitungan yang 

dilakukan dengan menggunakan metode TOPSIS. 

 

Kata Kunci – Pemilihan, Objek, Wisata, Pantai, TOPSIS 

Abstract: Banten Province is one of the areas that has a very popular tourist beach. The variety of beach tourism 
objects owned by Banten Province provides many choices for tourists. This is an obstacle for tourists who want to do 
tourism that suits their needs and circumstances. This requires the development of a decision support system that can 
help tourists identify suitable and appropriate alternative tourist locations. The parameters used in this design are 
travel distance, travel time, access price, amenities, public transportation, and type of tourism. The results of the study 
on the use of the Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solutions (TOPSIS) method in recommending 
tourist destinations based on cleanliness factors, entrance ticket costs, travel time, and distance. With a total value of 
0.572, Carita Beach is the top-ranked tourist destination according to calculations using the TOPSIS method. 

 

Keywords – Selection, Objects, Tourism, Beaches, TOPSIS 

1. PENDAHULUAN  

Tempat wisata di sepanjang pantai di Provinsi Banten ini banyak sekali. Pantai Anyer merupakan 

salah satu objek wisata pantai yang banyak digemari. Kawasan ini terkenal dengan air lautnya yang jernih 

dan pasir putihnya yang halus bagi para wisatawan. Berdasarkan data dari sejumlah sumber, termasuk libur 

panjang seperti liburan sekolah, Idul Fitri, dan Natal, serta cuaca yang ideal, terdapat peningkatan jumlah 

wisatawan yang berkunjung ke Tanah Air setiap tahunnya. Kurangnya pengetahuan mengenai usulan lokasi 

wisata yang sesuai dengan kebutuhan dari segi waktu, jarak, dan biaya merupakan salah satu tantangan baru 

yang ditimbulkan oleh meningkatnya jumlah pengunjung. 

Mengingat keadaan tersebut, dipandang penting untuk menciptakan suatu sistem yang dapat membantu 

wisatawan menemukan lokasi objek wisata pantai. Sistem Pendukung Keputusan (DSS), yang menawarkan 

pilihan kepada pengambil keputusan berdasarkan nilai-nilai yang disarankan, dapat digunakan untuk 

menggambarkan sistem yang sedang dipermasalahkan. Metode Topsis (Teknik Preferensi Pesanan dengan 

Kesamaan dengan Solusi Ideal) merupakan salah satu dari beberapa teknik yang digunakan dalam SPK. Ide 

dan prosedur komputasi dari pendekatan ini sangatlah mudah. 

2. METODE PENELITIAN 

Teknik penelitian adalah strategi sistematis pengumpulan, analisis, dan interpretasi data yang 

digunakan untuk mencapai tujuan penelitian. Metodologi penelitian membantu memastikan bahwa penelitian 
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dilakukan secara sistematis, efektif, dan dapat diandalkan sehingga temuan penelitian dapat dipercaya. 

Tahapan penelitian yang dilakukan ditunjukkan pada grafik di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Tahapan Metode TOPSIS 

 

 
Langkah penyelesaian dalam metode TOPSIS akan dijelaskan secara detail sebagai berikut. 

2.1. Rating kesamaan Kriteria 

Langkah pertama menetapkan kriteria—Ci—yang akan berfungsi sebagai panduan untuk pengambilan 

keputusan serta karakteristik masing-masing kriteria. Selanjutnya, berikan nilai kesesuaian untuk 

kemungkinan masing-masing kriteria. 

2.2.  Matriks Keputusan Normalisasi 

Langkah kedua adalah menggunakan rumus berikut untuk menghasilkan peringkat kinerja untuk setiap 

alternatif pada setiap kriteria yang dinormalisasi: 

               
   

√∑    
  

   

        (1) 

2.3. Bobot dikalikan dengan matriks keputusan 

Rumus berikut dapat digunakan untuk menentukan langkah ketiga dari proses perkalian ini, yang 

menciptakan matriks Y, berdasarkan peringkat bobot yang dinormalisasi: 

                                               (2) 

2.4. Perhitungan Matriks Positif dan Negatif 
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   {
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2.5. Perhitungan Jarak Matriks Ideal Positif Dan Matriks  Ideal Negative 

Rumus berikut digunakan pada langkah kelima untuk menghitung jarak antara nilai setiap alternatif 

dan matriks solusi ideal positif. 

                                   
   √∑    

      
  

          (5) 

Rumus berikut digunakan langkah alternative solusi ideal positif serta negatif 

                                   
   √∑        

    
         (6) 

2.6. Preferensi Nilai 

Rumus berikut menentukan nilai preferensi yang diberikan alternative kriteria 

 

                                        
  

 

  
     

          (7)   

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Empat kriteria—jarak, waktu tempuh, biaya masuk, dan kebersihan—digunakan untuk menyeleksi 

wisatawan berdasarkan data yang terkumpul. Jarak memiliki nilai bobot 4 dengan kriteria jenis manfaat, waktu 

tempuh memiliki nilai bobot 4 dengan kriteria jenis manfaat, biaya masuk memiliki nilai bobot 2 dengan kriteria 

jenis biaya, dan kebersihan memiliki nilai bobot 5 dengan kriteria jenis manfaat. Berikut ini adalah bobot 

kepentingan masing-masing kriteria. Nilai daya tarik wisata menurut kriteria tersebut ditunjukkan pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 1. Data Nilai Kriteria 

Kriteria Spesifikasi Nilai 

 < 50Km 9 

Jarak 51-99 Km 7 

 > 100Km 5 

 < 1 Jam 9 

Waktu Tempuh 2-4 Jam 7 

 > 5 Jam 5 

 < 25000 9 

Biaya Masuk 10000-20000 6 

 > 25000 4 

 Sangat Bersih 9 

Kebersihan Cukup Bersih 7 

 Kurang Bersih 5 
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Tabel 2. Data Penilaian Tempat Wisata 

 

Tahapan atau Langkah-langkah penyelesaian menggunakan metode TOPSIS sebagai berikut.  

1. Menentukan Kriteria dan Rating Kecocokan 

Tahapan pertama menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, 

yaitu Ci dan sifat dari masing-masing kriteria. Data kriteria seperti pada tabel berikut. 

Tabel 3.  Data Kriteria 

 

 

 

 

Untuk menetapkan peringkat harmonisasi, langkah selanjutnya adalah mengonversi data dari penilaian objek 

wisata. Hasil konversi ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. Data Konversi Hasil Penilaian 

Alternatif   Kriteria  

Jarak Waktu Biaya Masuk Kebersihan 

Pantai Sawarna 5 7 6 9 

Pantai Anyer 9 9 6 7 

Pantai Tanjung Lesung 7 7 4 9 

Pantai Carita 7 9 6 9 

Pantai Bagedur 5 7 6 9 

2. Menentukan Kriteria dan Rating Kecocokan  

Lanjutnya adalah dengan matri keputusan dengan rating kecocokan yang digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a 

 

Alternatif 

Kriteria 

Jarak Waktu Biaya Masuk Kebersihan 

Pantai Sawarna 149 Km 3 Jam 10000 Sangat Bersih 

Pantai Anyer 48 Km 1 Jam 10000 Cukup Bersih 

Pantai Tanjung Lesung 95 Km 2 Jam 25000 Sangat Bersih 

Pantai Carita 63 Km 1 Jam 15000 Sangat Bersih 

Pantai Bagedur 107 Km 2 Jam 10000 Sangat Bersih 

Kriteria Bobot Sifat 

Jarak 4 Benefit 

Waktu Tempuh 4 Benefit 

Biaya Masuk 2 Cost 

   Kebersihan  5  Benefit  
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Adapun hasil normalisasi dengan kriteria jarak 
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Hasil normalisasi untuk kriteria waktu tempuh: 
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Hasil normalisasi untuk kriteria biaya masuk : 
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Hasil normalisasi untuk kriteria kebersihan : 
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3. Perkalian Antara Bobot Dengan Matriks Keputusan 

Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis ternormalisasi matrik menggunakan kriteria bobot dengan 

menggunakan persamaan 

Result analisis bobot untuk kriteria jarak adalah sebagai berikut: 

                         

                         

                          

                          

                    = 1,32 

Result perkalian bobot untuk kriteria waktu tempuh, bobot dari kriteria waktu tempuh yaitu 

                    = 1,592 

                    = 2,048 

                    = 1,592 

                    = 2,048 

                    = 1,592 

Hasil perkalian bobot untuk kriteria biaya masuk, bobot dari kriteria biaya masuk yaitu 2. 

                    = 0,948 

                    = 0,948 

                    = 0,632 

                    = 0,948 
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                    = 0,948 

Hasil perkalian bobot untuk kriteria kebersihan, bobot dari kriteria kebersihan yaitu 5. 

                    = 2,33 

                    = 1,81 

                    = 2,33 

                    = 2,33 

                    = 2,33 

 

4. Menghitung Matriks Solusi Ideal Positif Dan Matriks Solusi Ideal Negatif 

Langkah selanjutnya menentukan matriks solusi ideal positif dan solusi ideal negatif (4.3, 4.4). 

 

Tabel 5. Matriks Solusi Ideal 

   Solusi Ideal Max Min 

   1,32;1,592;0,948;2,33 2,33 0,948 

   2,38;2,048;0,948;1,81 2,38 0,948 

   1,864;1,592;0,632;2,33 2,33 0,632 

   1,864;2,048;0,948;2,33 2,33 0,948 

   1,32;1,592;0,948;2,33 2,33 0,948 

5. Menghitung Jarak Matriks Solusi Ideal Positif Dan Matriks Solusi Ideal Negatif 

Langkah selanjutnya menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif dan 

negatif menggunakan rumus (4.5, 4.6) berikut ini 
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6. Menghitung Nilai Preferensi 

Menggunakan persamaan hasil perhitungan untuk preferensi setiap alternatif, yang ditunjukkan di bawah 

ini, tahap keenam menghitung nilai preferensi untuk setiap opsi. 

Preferensi nilai alternatif 1 yaitu Sawarna : 

   
  

 

  
    

  
     

           
 

     

     
       

Nilai preferensi alternatif 2 yaitu Pantai Anyer : 

   
  

 

  
    

  
     

           
 

     

     
       

Nilai preferensi alternatif 3 yaitu Pantai Tanjung Lesung : 

   
  

 

  
    

  
     

           
 

     

     
       

Nilai preferensi alternatif 4 yaitu Pantai Carita : 

   
  

 

  
    

  
     

           
 

     

     
       

Nilai preferensi alternatif 5 yaitu Pantai Bagedur : 

   
  

 

  
    

  
     

           
 

     

     
       

 

Setelah nilai preferensi setiap alternatif ditentukan, langkah terakhir adalah memberi peringkat pada setiap 

alternatif. Tabel berikut menampilkan hasil peringkat setiap alternatif. 

Tabel 6. Data Perangkingan Pantai 

Alternatif Nama Pantai Total Nilai Rangking 

   Pantai Carita 0,572 1 

   Pantai Anyer 0,559 2 

   Pantai Tanjung Lesung 0,547 3 

     Pantai Sawarna dan Pantai Bagedur 0,457 4 

 

Berdasarkan hasil peringkat rekomendasi pantai, Pantai Carita berada di posisi pertama dengan skor 0,572, disusul 

Pantai Anyer di posisi kedua dengan skor 0,559, Pantai Tanjung Lesung di posisi ketiga dengan skor 0,547, serta Pantai 

Sawarna dan Pantai Bagedur di posisi keempat dengan skor 0,457. 

. 
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7. KESIMPULAN 

Metode Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) digunakan untuk 

memilih destinasi wisata berdasarkan faktor-faktor seperti kebersihan, biaya masuk, waktu tempuh, dan 

jarak. Pantai Carita mendapat peringkat teratas di antara destinasi wisata yang direkomendasikan, dengan 

nilai total 0,572, menurut perhitungan metode TOPSIS. 
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